BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adal&ingle Subject Research yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sebebmsar pengaruh suatu perlakuan
yang diberikan kepada satu subjeRerlakuan yang diberikan kepada subjek dalam
penelitian ini adalah pendekatan komunikatif dalgrmaya meningkatkan kemampuan

mendengarkan dan berbicara anak tunagrahita ringan.

A. Desain Penedlitian

Pola desain yang digunakan dalam penelitian inilahdaesain A-B-A.
Desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan sebabatlahbtara variabel bebas
dengan variabel terikat. Target behavior diukurgpoldndisi baseline-1 (A-1) secara
kontinyu selama periode waktu tertentu kemudiandaptase intervensi (B). Pada
desain A-B-A dilakukan penambahan kondisi base?ing-2) yang dimaksudkan
sebagai kontrol untuk fase intervensi sehingga nmghkinkan menarik kesimpulan

adanya hubungan fungsional antara variabel bebragaderariabel terikat.
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Pola desain A-B-A adalah seperti grafik dibawah ini:
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Grafik 3. 1 Pola desain A-B-A
A-1 (Basdline-1):

Adalah kemampuan mendengarkan dan berbicara giandjki subjek
penelitian sebelum diberikan perlakuan Pendekatamufikatif. Pada tahap ini,
pengukuran kemampuan mendengarkan dilakukan sé&satdang-ulang sebanyak
enam sesi, dan pengukuran kemampuan berbicaraukiflak secara berulang-ulang
sebanyak empat sesi untuk memperoleh landasan pdmgaeefektifan Pendekatan
Komunikatif.

B ( Intervens):

Adalah kondisi kemampuan mendengarkan dan berbggigk penelitian

selama perlakuan Pendekatan Komunikatif, yang dikde sebagai intervensi

terhadap keterlambatan kemampuan mendengarkan ethitdra subjek penelitian.
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Intervensi kemampuan mendengarkan dilakukan sdmatdang selama 12 sesi dan
intervensi kemampuan berbicara dilakukan secaraldey selama delapan sesi
sehingga diketahui peningkatan kemampuan mendemgadian berbicara subjek
penelitian.

A-2 (Basdline-2):

Adalah kondisi kemampuan mendengarkan dan begbmarjek penelitian
setelah perlakuan Pendekatan Komunikatif (postruatesi) untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan kemampuan mendengaikan berbicara subjek
penelitian yang dilihat dari peningkatan baselingd1l) ke baseline -2 ( A-2). Pada
tahap ini, pengukuran kemampuan mendengarkan ##akisecara berulang-ulang
sebanyak enam sesi, dan pengukuran kemampuan drarbitlakukan  secara
berulang-ulang sebanyak empat sesi yang dimakeusdébagai kontrol untuk fase
intervensi sehingga memungkinkan menarik kesimpatiamya hubungan fungsional

antara variabel bebas dengan variabel terikat.

B. Tempat, dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek yang diteliti adalalosag siswa tunagrahita
ringan yang berada di kelas IX SMPLB-C di SLB-C B’Asih Manunggal semester
Il tahun ajaran 2007/2008. Penelitian, dilakukafamaruangan kelas. Subjek yang
diteliti adalah berinisial MP, perempuan, usia 4bun, termasuk tunagrahita ringan.
Karakteristik kemampuan bahasa reseptif dan eképresibjek sebagai berikut:

mampu memdengarkan tetapi sulit menceritakan kendgd yang didengarkan,
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mampu berbicara tetapi kurang mampu menceritakaggi@man sehari-hari dengan
bahasa sederhana, dapat menyebutkan satu namah ttam cerita yang
didengarkan. Mampu menjawab soal argumentasi delogjaar apabila jawaban yang
diminta ada dalam teks yang didengarkan. Belum roamgnceritakan deskripsi

tempat dan belum mampu menceritakan informasirdadia massa.

C. Tehnik Pengumpulan Data Pengolahan Dan Analiss Data Kemampuan

Mendengarkan dan Kemampuan Berbicara

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hapile test dan post test
kemampuan mendengarkan dan kemampuan berbicar& unmtangetahui adanya
pengaruh satu perlakukan terhadap target behasity gudah ditentukan selanjutnya
data dianalisis dengan membandingkan hasil pgemejpada saat A-1 (baseline-1)
dan A-2 (Baseline-2) setelah subjek menerima pedakselama intervensi. Setelah
semua data terkumpul, data diolah dan dianalistalam statistik deskriptif agar
memperoleh gambaran yang jelas tentang hasil enervdalam jangka waktu yang

ditentukan.

1. Langkah-langkah analisis = yang dilakukan dalam raealisis data

kemampuan mendengarkan, adalah sebagai berikut:

a. Menskor hasil pengukuran data pada fase baselmsudgek pada setiap

sesinya.
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. Menskor hasil pengukuran data pada fase intervaéasi subjek pada
setiap sesinya.

. Membuat tabel perhitungan dari skor-skor pada faaseline, fase
intervensi pada subjek setiap sesinya.

. Menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada faselibha, fase
intervensi pada subjek setiap sesinya.

. Menghitung persentase skor yang diperoleh dalaiapssesi
Membandingkan persentase skor pada fase baselnprédsentase pada
fase intervensi dari subjek.

. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehinggpat terlihat
secara langsung perubahan yang terjadi dari ked@atérsebut.

. Adapun grafik perkembangan yang digunakan untuk golah data

berupa grafik disain A-B-A.

. Langkah-langkah analisis  yang dilakukan dalam raealisis data

kemampuan berbicara, adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi kata yang di ucapkan anak gabpengukuran

data pada fase baseline dari subjek pada setimyaes
. Menghitung frekuensi kata yang di ucapkan anak gabpengukuran
data pada fase intervensi dari subjek pada setgpya.
. Menghitung frekuensi kata pada tabel perhitungam fiekuensi kata
yang diucapkan subjek pada fase baseline, fasevértsi pada subjek

setiap sesinya.
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d. Membandingkan frekuensi kata pada fase baselinefrédmensi kata
pada fase intervensi dari subjek.

e. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehinggpat terlihat
secara langsung perubahan yang terjadi dari kecheatérsebut.

f. Adapun grafik perkembangan yang digunakan untuk golah data

berupa grafik disain A-B-A.

D. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan

Persiapan awal penelitian dilakukan dengan tahtgdaapan sebagai berikut:

a. Pengurusan perijinan

1) Mengajukan permohonan pengangkatan dosen pembimbing

2) Permohonan surat pengantar dari Fakultas kepadaomRemtuk
membuat surat ke Badan Kesatuan Bangsa dan Pergjadu
Masyarakat Propinsi Jawa Barat

3) Permohonan ijin Penelitian dari Badan Kesatuan Banglan
Perlindungan Masyarakat Propinsi Jawa Barat

4) Permohonan perijinan Penelitian ke Dinas Pendididawa Barat
untuk memperoleh surat rekomendasi melakukan pemetli SLB-C

YPLB Plus Asih Manunggal Bandung.
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5) Surat ijin penelitian yang diperoleh dari Dinas @idikan Propinsi
Jawa Barat sebagai rekomendasi dapat melakukahtmendi SLB-C
YPLB Plus Asih Manunggal Bandung.

2. Pelaksanan

Prosedur pelaksanan penelitian Pendekatan Kontifndedagai intervensi
kemampuan mendengarkan dan berbicara dengan de&at memiliki tiga tahapan

sebagai berikut:

a. A-1(Basdine-1):

Pada tahap ini pengukuran kemampuan mendengarkakukhn secara
berulang selama enam sesi untuk memperoleh basebagai landasan pembanding
keefektipan dan pengukuran berbicara dilakukaaraelberulang selama empat sesi
untuk memperoleh baseline sebagai landasan penmgaricdéefektipan. Dimana
masing-masing sesi dilakukan pada hari yang berlusggan dialog, cerita dan cerita
bergambar yang berbeda dalam periode waktu seladinanéhit. Setiap sesinya
dilakukan dalam tiga topik materi. Dengan penjabaebagai berikut:

1. Pertama, untuk mengukur kemampuan anak dalam megadem dialog
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang isdsngan isi teks

dialog.
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2. Kedua, untuk mengukur kemampuan anak dalam mendenga cerita
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang semrajan isi teks
cerita.

3. Untuk mengukur kemampuan anak dalam berbicara kukitn dengan
menghitung frekuensi kata yang diucapkan anak &etiknenceritakan
peristiwa yang terdapat dalam cerita bergambar.

Pada fase ini pengukuran dilakukan dengan membeskal-soal lisan yang
dilakukan dengan caraPertama, peneliti memberikan teks dialog kepada anak.
Kemudian peneliti meminta anak membaca dialog bemsgeman sekelasnya secara
bergantian mememerankan tokoh dalam teks dialognjs¢hya anak diminta
menjawab soal-soal lisan yang bersifat fakta, sekdan argumentadedua, peneliti
memberikan teks cerita kepada anak kemudian pen®ihinta anak membaca teks
cerita secara bergantian dengan teman sekelaslaygusgya anak diminta menjawab
soal-soal lisan yang bersifat fakta, sekuen, daguraentasi. Ketiga, peneliti
memberikan cerita bergambar kepada anak kemudiak diminta menceritakan
peristiwa yang terdapat dalam cerita bergambar.

b. B (Intervens):

Intervensi  kemampuan mendengarkan dilakukan dal@msesi, dan
intervensi kemampuan berbicara dilakukan selamaapdel sesi. Intervensi

mendengarkan dan berbicara berlangsung selama e®fit. nintervensi dilakukan
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dengan pendekatan komunikatif. Perlakuan yang idnerkepada siswa, sebagai

berikut:

1. Mengkondisikan subyek didalam ruangan khusus, dam#hak ada
orang selain subjek, dan peneliti. Hal ini untuknghindari adanya
gangguan.

2. Subjek dibimbing untuk mengikuti tahap demi tahapngekatan
komunikatif.

3. Subjek diminta mengerjakan setiap perintah yan@ndpaikan oleh

peneliti.

Pada setiap sesi terdiri dari 3 intervensi, dernpganabaran sebagai berikut:

a. Intervensi kemampuan mendengarkan

a) Mendengarkan dialog (20 menit)

1. Tahap pertama. peneliti memberikan motivasi kegadgek dengan
mengadakan dialog singkat.

2. Tahap kedua adalah tahap presentation: peneliietaskan materi
pelajaran.

3. Tahap ketiga adalah tahap skill practise: dilakuka@ngan
mendengarkan dialog 3 kali atau lebih.

Skill pratise meliputi:
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- subjek mendengar dialog, kemudian peneliti memgutigjek
menjawab pertanyaan (pertanyaan fakta sebanyakteogir
soal )

- dilog diulang lagi, kemudian peneliti meminta sdbje
menceritakan dialog yang didengarkan

- dialog diulang lagi, kemudian peneliti meminta skbj
menjawab pertanyaan (pertanyaan argumentasi sdbanyaat
butir soal)

4. Tahap keempat adalah tahap review: subjek diesempatan
untuk Dbertanya, kemudian peneliti menyimpulkan mate
pembelajaran.

5. Tahap kelima adalah tahap assesment; peneliti rdekga
evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan.

b) Mendengarkan cerita (20 menit)

1. Tahap pertama, peneliti mempersiapkan subjek untuk
mendengarkan cerita.

2. Tahap kedua:

- subjek ~ mendengarkan cerita, kemudian subjek damint
menjawab pertanyaan (pertanyaan fakta sebanyakteopir
soal)

- subjek mendengarkan cerita, kemudian subjek damirgnjawab

pertanyaan (pertanyaan argumentasi sebanyak enmrasoal)

55



3. Tahap rekonstruksi, subjek menceritakan kembalitaceyang
didengar.
4. Tahap analisis dan koreksi, membandingkan tekslesljan cerita
subjek
5. Peneliti mengadakan evaluasi terhadap kegiatan gidadgikan.
Catatan: Peneliti melakukan koreksi terhadap kesalahan yang dilakukan anak pada
saat menjawab pertanyaan, baik berupa fakta, sekuen dan argumentasi.
I stirahat selama 5 menit kemudian dilanjutkan intervensi tahap kedua
b. Intervensi kemampuan bicara
Bercerita sesuai dengan gambar ( 20 menit)
1. Tahap pertama peneliti mengadakan dialog singkadatesubjek.
2. Tahap kedua adalah tahap presentation: penelitib@ekan penjelasan
tentang materi pembelajaran.
3. Tahap ketiga adalah tahap skill practise. Skiltipeameliputi:
- Peneliti memberikan cerita bergambar
- Subjek diminta menceritakan peristiwva yang tergkdiam cerita
bergambar.
- Peneliti melakukan koreksi terhadap cerita subjéé terjadi
kesalahan.
4. Tahap keempat adalah tahap review; subjek dibeserkpatan

bertanya, peneliti menyimpulkan materi pembelajaran

56



5. Tahap kelima adalah tahap assessment; penelitiadekgn evaluasi

terhadap kegiatan yang dilakukan.

c. A-2(Basdine-2):

Pada tahap ini pengukuran kemampuan mendengarkakuldan secara
berulang selama enam sesi untuk memperoleh baselbegai landasan pembanding
keefektipan dan pengukuran berbicara dilakukaarseberulang selama empat sesi
untuk memperoleh baseline sebagai landasan penmgardiefektipan. Dimana
masing-masing sesi dilakukan pada hari yang berluktegan dialog, cerita dan cerita
bergambar yang berbeda dalam periode waktu seladinanéhit. Setiap sesinya
dilakukan dalam tiga topik materi. Dengan penjabaebagai berikut:

1. Pertama, untuk mengukur kemampuan anak dalam mgadem dialog

dilakukan dengan memberikan pertanyaan sesuai deeks dialog.

2. Kedua, untuk mengukur kemampuan anak dalam mendergacerita

dilakukan dengan memberikan pertanyaan sesuai de¢els cerita.

3. Untuk mengukur kemampuan anak dalam berbicarakukén dengan

menghitung frekuensi kata yang diucapkan anak &etenceritakan

peristiwa yang terdapat dalam cerita bergambar.

Pada fase ini pengukuran dilakukan dengan memiresiéal-soal lisan yang

dilakukan dengan caraPertama, peneliti memberikan teks dialog kepada anak.

kemudian peneliti meminta anak membaca dialog beasteman sekelasnya secara
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bergantian memerankan tokoh dalam teks dialogssiteg/a anak diminta menjawab
soal-soal lisan yang bersifat fakta, sekuen, daguraentasi. Kedua, peneliti
memberikan teks cerita kepada anak kemudian pen®ihinta anak membaca teks
cerita secara bergantian dengan teman sekelaslayguseya anak diminta menjawab
soal-soal lisan yang bersifat fakta, sekuen, daguraentasi. Ketiga, peneliti
memberikan cerita bergambar kepada anak kemudiak diminta menceritakan

peristiwa yang terdapat dalam cerita bergambar.

E. Instrumen Penedlitian

Istrumen dalam penelitian ini berupa tes kemampuoandengarkan dan tes
kemampuan berbicara. Tes digunakan untuk mengetaiigrapa besar kemampuan
yang telah dicapai oleh subjek. Seperti yang diapgin oleh Suharsimi Arikunto
(1997) bahwa: “tes berguna untuk mengukur ada, &tiaknya, serta besarnya
kemampuan objek yang diteliti”. Pada setiap fas& lia fase Baseline-1 (A-1), B
(intervensi),dan baseline-2 (A-2). Untuk menggalnampuan mendengarkan, subjek

diminta untuk mengerjakan soal fakta, sekuen, dgmnaentasi (Tabel 3.1).
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Tabel 3.1 Instrumen Kemampuan Mendengar kan Dialog

Judul Jumlah Kriteria Jumlah Kriteria Jumlah soal | Kriteria Nilai
Soal penilaian peristiwa penilaian Argumentas | penilaian tertinggi
fakta i
Dialog 1 4 Nilai 1 jika 5 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 13
- menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
Peristiwa o
soal dengan peristiwa soal dengan
terjadinya benar benar
telaga Bagendit
Cerital 4 Nilai 1 jika 6 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 14
Ikan kecil van menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
yang soal dengan peristiwa soal dengan
bandel benar benar
Jumlah nilai tertinggi| 27
Dialog 2 4 Nilai 1 jika 5 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 13
Percakapan ibd menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
P soal dengan peristiwa soal dengan
guru dengan benar benar
Mita
Cerita2 4 Nilai 1 jika 7/ Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 15
siburtBBIrupa menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
P soal dengan peristiwa soal dengan
yang berjasa benar benar
Jumlah nilai tertinge | 28
Dialog 3 4 Nilai 1 jika 6 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 14
Kancil - menjawab 1 mencgrltakan 1 menjawab 1
soal dengan peristiwa soal dengan
Harimau benar benar
Cerita3 4 Nilai 1 jika 6 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 14
menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
Bangau yang| L
soal dengan peristiwa soal dengan
pandai benar benar
Jumlah nilai tertinggi| 28
Dialog 4 4 Nilai 1 jika 3 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 11
putri ‘dengan menjawab 1 mencgrltakan 1 menjawab 1
soal dengan peristiwa soal dengan
Ibunya benar benar
Ceritad 4 Nilai 1 jika 8 Nilai 1 jika 4 Nilai 1 jika 16
Balapan kancil menjawab 1 menceritakan 1 menjawab 1
P soal dengan peristiwa soal dengan
dan keong benar benar

Jumlah nilai tertinggi| 27
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Skor persesi diperoleh dengan menjumlahkan nilagydiperoleh subjek
pada setiap sesi. Setelah semua data terkumpuldi@mudijumlahkan dan untuk
menghitung persentase (%) dihitung dengan carayaebarikut:

Mengklasifikasi = jumlah nilai yang diperoleh X 100%
> nilai tertinggi

Untuk menggali kemampuan berbicara, subjek dimumtuk menceritakan
gambar seri sesuai dengan alur ceritanya. Kritpeailaian dilakukan dengan
memberikan satdally setiap kali anak mampu mengucapkan satu kata, diamu
tally dijumlahkan untuk mengetahui frekuensi jumlah kgag diperoleh anak pada
setiap sesinya
F. Mempersiapkan Materi

Materi pelajaran kemampuan mendengarkan dan beabidesesuaikan
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2006kiBsumber materi pelajaran
diambil dari buku Tangkas Berbahasa Indonesia Kélaampai kelas VI dan buku
kumpulan "Dongeng Sebelum Bobo” yang disesuaikangdn kemampuan anak.
Materi pelajaran untuk meningkatkan kemampuan megaiian dialog direkam
dalam bentuk CD, dialog yang digunakan dalam peaelini terdiri dari empat dialog
dan empat cerita. Dialog yang digunakan, yakni: Diglog Terjadinya Telaga
Bangendit; 2) Dialog Ibu guru dengan Mita; 3) D@lblarimau dengan Kancil; 4)
Dialog Putri dengan Ibunya, cerita yang digunakeakni: 1) Cerita lkan kecil yang
bandel; 2) Cerita Siburuk rupa yang berjasa; 3jt&€&angau yang pandai: 4) Cerita

Balapan Kancil dan Keong. Materi pelajaran untuknimgkatkan kemampuan
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bercerita berupa cerita bergambar seri, cerita dmebgr yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari tiga gambar seri, yakh)j Cerita bergambar Ibu memasak; 2)
Cerita bergambar Mita dan Andi ke perpustakaarCe&)ta bergambar Mita pergi ke
sekolah
G. Menentukan Validitas

Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil ikieam dan dari hasil
pengalaman. Dalam penelitian ini pengujian valglitastrumen dilakukan dengan
pengujian validitas konstruk yang menggunakan pestdpara ahli. Dalam hal ini
instrumen diukur dengan berlandaskan teori terfes@lanjutnya dikonsultasikan
dengan ahli. Para ahli diminta persetujuannya te&phanstrumen yang telah disusun.
Instrumen yang sudah dudgment oleh ahli kemudian di hitung dengan rumus,
sebagai berikut:

F = Jumlah cocok

P—x100%0 N = Jumlah penilai

P = Persentase
Berdasarkan hasil judgment dapat disimpulkan bahwa instrumen
kemampuan mendengarkan dialog dan kemampuan mexétangcerita semua cocok
digunakan untuk mengukur kemampuan mendengarkamstruimen kemampuan
berbicara berdasarkan hasitigment gambar 1 dan gambar 2 tidak cocok digunakan
karena persentase cocok masing-masing 40% artenta dergambar tersebut tidak
cocok digunakan, oleh karena itu gambar yang ddpgatnakan untuk mengukur

kemampuan bercerita adalah gambar 3,4,5.
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